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BAB II

TINJAUAN TEORITIS
A. Tinjauan Tentang Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu upaya terus menerus yang bertujuan mengembangkan seluruh potensi kemanusiaan pada anak didik dalam mempersiapkan mereka agar mampu menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupannya.

Pendidikan dapat diartikan sebagai bimbingan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama. Secara terminologi, beberapa ahli pernah mengajukan rumusan tentang konsep pendidikan islam. Dalam buku Crisis in Muslim Education, Syed Sajjad Husain dan Syed Ali Asraf menulis:

“Pendidikan islam adalah pendidikan yang melatih perasaan murid-murid dengan begitu rupa, sehingga dalam sikap hidup, tindakan, keputusan dan pendekatan mereka terhadap segala jenis pengetahuan mereka sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai spiritual dan sadar akan nilai etis islam”.

Zuhairini dkk. menjelaskan bahwa: “Pendidikan Agama berarti usaha-usaha secara sistematis dan pragmatis kepada anak didik agar mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam”.
 Menurut Abdurrahman Saleh pendidikan Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik supaya kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran-ajaran Agama Islam serta menjadikannya sebagai way of life (jalan kehidupan).

Istilah membimbing, mengarahkan, dan mengasuh serta mengajarkan atau melatih mengandung pengertian usaha mempengaruhi jiwa anak didik melalui proses setingkat demi setingkat menuju tujuan yang di tetapkan yaitu menanamkan taqwa dan akhlak serta menegakkan kebenaran sehingga terbentuklah manusia yang berpribadi dan berbudi luhur sesuai ajaran islam.

Lebih lanjut M. Arifin  menjelaskan bahwa: “Pendidikan agama Islam adalah sistem pendidikan yang memberikan kemauan seseorang untuk memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-cita Islam, karena nilai-nilai Islam sangat menjiwai dan mewarnai corak kepribadian”.

Sedangkan menurut Dr. Mohd. Fadil Al-Djamily, pendidikan Islam adalah proses yang mengarahkan manusia kepada kehidupan yang baik dan yang mengangkat derajat kemanusiaannya, sesuai dengan kemampuan dasar (fitrah) dan kemampuan ajarnya (pengaruh dari luar).

Dari beberapa pengertian yang telah dikembangkan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan Agama Islam adalah proses bantuan yang diberikan pendidik kepada peserta didik, agar mampu berkembang kepribadiannya sesuai dengan potensi yang dimiliki, sehingga dalam diri anak dapat terkontrol kepribadiannya melalui pendidikan Agama dan harapan hidup dapat tercermin kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
2.  Dasar Pendidikan Agama Islam
Setiap usaha, kegiatan dan tindakan yang disengaja untuk mencapai suatu tujuan harus mempunyai landasan tempat berpijak yang baik dan kuat. Oleh karena itu pendidikan Islam sebagai suatu usaha membentuk manusia, harus mempunyai landasan kemana semua kegiatan dan semua perumusan tujuan pendidikan islam itu dihubungkan.

Pada hakikatnya dasar ideal pembelajaran pendidikan Agama Islam adalah firman Allah SWT. dan Sunnah Rosulullah SAW. Kalau pendidikan diibaratkan bangunan, maka isi Al-Qur’an dan haditslah pedomannya. Allah berfirman:
ومن يطع الله ورسو له فقد فا ز فوزا عظيما (الاحزاب:۷١) 
Artinya: Dan barang siapa yang mentaati Allah dan  Rosul-Nya, maka sesungguhnya ia akan bahagia sebenar-benar bahagia (QS. Al-Ahzab 71). 
Ayat tersebut tegas sekali menyatakan, bahwa manusia telah mengatur seluruh aspek kehidupannya termasuk pendidikannya dengan  kitab Allah dan Sunnah Rosul-Nya, maka akan bahagialah hidupnya baik di dunia maupun akhirat.
Nabi Muhammad SAW bersabda:

تركت فيكم امرين ان تمسكتم بهما ان تضلوا ابدا كتبا الله وسنة  رسو له
Artinya : Aku telah meninggalkan untuk kamu dua perkara dua hal yang jika kamu berpegang teguh dengannya, maka tidaklah kamu akan sesat selama-lamanya, yaitu. Kitab Allah dan Sunnah nabi-Nya. (H.R. Hakim).

a. Firman Allah (Al-Qur’an)
Al-Qur’an adalah firman Allah berupa wahyu yang disampaikan oleh Jibril kepada Nabi Muhammad SAW. Al-Qur’an merupakan sumber pokok ajaran islam dan sebagai petunjuk jalan yang benar untuk totalitas umat manusia yang tujuan utamanya mengantarkan manusia kepada suatu kehidupan yang membahagiakannya untuk kehidupan sekarang dan juga esok di akhirat.
 Di dalamnya terkandung ajaran pokok yang dapat dikembangkan untuk keperluan seluruh aspek kehidupan melalui ijtihad. Ajaran yang terkandung dalam Al-Qur’an itu terdiri dari dua prinsip besar, yaitu yang berhubungan dengan keumanan yang disebut Aqidah dan yang berhubungan dengan amal yang disebut Syari’ah.

Di dalam Al-Qur’an terdapat banyak ajaran yanag berisi prinsip-prinsip yang berkenaan dengan kegiatan atau usaha pendidikan itu. Sebagai contoh kisah Lukman yang mengajari anaknya dalam surat Lukman ayat 12 s/d 19.

b. As-Sunnah

As-Sunnah ialah perkataan, perbuatan ataupun penngakuan Rasulullah SAW. Sunnah merupakan sumber ajaran kedua sesudah Al-Qur’an. Sebagaimana Al-Qur’an sunnah juga berisi aqidah dan syari’ah. Sunnah berisi petunjuk (pedoman) untuk kemaslahatan hidup manusia dalam segala aspeknya, untuk membina umat menjadi manusia seutuhnya atau muslim yang bertakwa.

3. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan adalah suatu yang diharapkan tercapai setelah usaha atau kegiatan selesai.
 Jika kita berbicara tentang tujuan pendidikan islam, berarti kita berbicara tentang nilai-nilai ideal yang bercorak islami. Hal ini mengandung makna bahwa tujuan pendidikan islam tidak lain adalah tujuan yang merelalisasi idealitas islami. Sedang idealitas islami itu sendiri pada hakikatnya adalah mengandung nilai perilaku manusia yang didasari atau dijiwai oleh iman dan takwa kepada Allah sebagai sumber kekuasaan mutlak yang harus ditaati.

Secara umum, pendidikan agama islam bertujuan untuk “meningkatkan keimanan, pemahaman, pengahayatan, dan pengamalan peserta didik tentang agama islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah serta berakhlak mulia.

Disisi lain disebutkan tujuan pendidikan islam adalah untuk membentuk insan kamil yang didalamnya memiliki wawasan agar mampu menjalankan tugasnya sebagai khalifah dan untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.
 Orang yang sudah takwa dalam bentuk  insan kamilpun masih perlu mendapatkan pendidikan dalam rangka pengembangan dan penyempurnaan, sekurang-kurangnya pemeliharaan supaya tidak luntur dan berkurang.

Sedangkan menurut Al-Ghozali, pendidikan agam islam bertujuan sebagai berikut: “Pertama kesempurnaan manusia yang puncaknya adalah : dekat dengan Allah SWT, kedua kesempatan manusia yang puncaknya kebahagiaan dunia dan  akhirat. Karena itu  Al-Ghazali berusaha mengajar manusia agar mampu mencapai tujuan yang dirumuskan”.

Dalam istilah lain Ahmad D. Marimba menyatakan bahwa tujuan pendidikan islam adalah terbentuknya kepribadian muslim. Adapun tujuan hidup seorang muslim adalah menghamba kepada Allah Swt.

Jadi tujuan pendidikan Agama Islam pada dasarnya ingin membentuk insan kamil yang memiliki wawasan dan ilmu pengetahuan tinggi di barengi dengan akhlak dan budi pekerti yang luhur yang puncaknya adalah untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, dengan kata lain adalah untuk mencapai kesempurnaan manusia. Kesempurnaan yang dimaksud adalah kebahagiaan dunia dan akhirat. Sedangkan untuk menjadikan insan kamil (manusia paripurna) tidaklah tercipta dalam sekejap mata, tetapi melalui proses  yang panjang dan tahapan-tahapan (kognitif, afektif dan psikomotorik) yang harus dipenuhi.
4. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

Pada dasarnya ruang lingkup pendidikan agama Islam mencakup usaha untuk mewujudkan keselarasan, kesadaran dam keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah Swt., hubungan manusia dengan dirinya sendiri, hubungan manusia dengan sesamanya dan hubungan manusia dengan makhluk serta alam sekitar.
Berpijak dari uraian di atas yang menjadi materi pendidikan agama Islam adalah sebagaimana di terangkan GBPP Pendidikan Agama Islam Tahun 1999 yaitu:  

a. Al-Qur’an

b. Keimanan

c. akhlak

d. Fiqih dan bimbingan ibadah, serta

e. Tarikh yang lebih menekankakan pada perkembangan ajaran agama, ilmu pengetahuan dan kebudayaan.
 

Menurut abdul Rachman Saleh, ada tiga hal yang menjadi pilar utama yang terdapat dalam kandungan kurikulum pendidikan agama yang bermuara pada pembentukan sikap, perilaku dan pribadi siswa, yaitu keimanan (aqidah), ibadah, dan akhlak.
 Adapun yang menjadi materi pokok pendidikan agama Islam menurut Zuhairini adalah sebagai berikut: masalah keimanan (‘aqidah), masalah keIslaman (Syari’ah/ ibadah) dan masalah ihsan (akhlak).

1. Aqidah (keimanan)
Aqidah secara bahasa berarti ikatan secara terminologi berarti landasan yang mengikat yaitu keimanan. Keimanan adalah suatu  sikap jiwa yang diperoleh karena pengetahuan yang berproses demikian rupa sehingga membentuk taat nilai (norma) maupun pola prilaku seseorang.

Di dalam aqidah ada beberapa pembahasan. Pembahasan pokok aqidah ialah rukun iman yang disebut dengan arkanul iman, yang terdiri atas hal-hal sebagai berikut:

a. Iman kepada Allah Swt.

Mempercayai ke-Esaan zat, sifat dan af’al-Nya Allah Swt. artinya hanya Allah saja yang patut dan berhak disembah karena yang menciptakan alam ini. Dialah yang besifat dengan segala sifat kesempurnaan, jauh berbeda dengan sifat-sifat yang ada pada makhluk.

b. Iman kepada Malaikat

Iman kepada malaikat ialah percaya bahwa malaikat itu adalah makhluk dan hamba Allah yang gho’ib. Mereka diciptakan Allah dari cahaya dengan sifat atau pembawaan antara lain: 1. Selalu taat dan patuh terhadap Allah, 2. Senantiasa membenarkan dan melaksanakan perintah Allah. Para malaikakat juga mempunyai tugas tertentu diantaranya adalah: menyampaikan Allah wahyu kepada manusia melalui RasulNya, mengukuhkan hati orang yang berima, memberikan pertolongan kepada manusia, membantu perkembangan rohani manusia, mendorong manusia untuk berbuat baik, mencatat perbuatan manusia, dan melaksanakan hukuman Allah.
 Dalam hal ini kita wajib beriman kepada malaikat-malaikat sebagai utusan Allah juga, dengan bentuk tersendiri (ghoib) dan tugas-tugasnya yang khusus pula.

Mengenai nama dan tugas malaikat yang perli diketahui bagi setiap siswa adalah sebagai berikut :

1) Jibril, bertugas menyampaikan wahyu Allah kepada para Nabi dan Rasul-Nya

2) Mikail, bertugas membagi rizki kepada makhluk hidup yang ada di dunia ini.

3) Raqib, bertugas mencatat segala amal perbuatan yang baik dilakukan setiap orang selama hidupnya.

4) ‘Atid, bertugas mencatat segala amal perbuatan buruk yang dilakukan setiap orang selama hidupnya.

5) Izrail, bertugas mencabut nyawa

6) Munkar, bertugas didalam kubur untuk menanyakan amal perbuatan manusia ketika hidupnya.

7) Nakir, bertugas memeriksa amal perbuatan didalam kubur.

8) Isrofil, bertugas meniup sangkakala, sangkakala pertama sebagai tanda datangnya hari qiamat, sedangkan tiupan yang kedua merupakan tanda kehidupan kembali manusia dari alam kubur

9) Ridwan, bertugas menjaga surga

10) Malik, bertuga menjaga neraka.

c. Iman kepada kitab-kitab Allah
Iman kepada semua kitab-kitab Allah adalah merupakan kewajiban. Yang dimaksud kitab Allah adalah kumpulan firman Allah yang diwahyukan kepada rasul-rasul-Nya.
 Kitab-kitab Allah ini diturunkan untuk menjadi petunjuk dan pedoman hidup bagi umat manusia agar dapat memperoleh kebaikan di dunia dan akhirat.
Kitab-kitab yang wajib diketahui oleh siswa adalah sebagai berikut:

1) Zabur, yang diturunkan kepada Nabi Dawud as

2) Taurat, yang diturunkan kepada Nabi Musa as.

3) Injil, yang diturunkan kepada Nabi Isa as.

4) Al-Qur’an, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw.

d. Iman kepada para Rasul Allah
Yang di maksud dengan iman kepada Rasul Allah adalah mempercayai bahwa rasul Allah itu manusia yang diplih menjadi utusan Allah untuk menyampaikan hukum-hukum, undang-undang, atau aturan-aturan kepada manusia pada setiap periode dan masanya masing-masing.

Jumlah mereka sangat banyak, namun tentang berapa jumlahnya tidak dapat diketahui. Hasby Ash Shiddieqy seperti yang dikutip oleh Nasruddin Razak menyebutkan jumlah para Rasul yang pernah diutus Allah untuk memimpin manusia 313 orang, sedang jumlah para Nabi 124.000 orang. Tetapi Al-Qur’an tidak menyebutkan demikian, yang disebutkan dalam Al-Qur’an adalah nama 25 Nabi termasuk Rasul yang lima (Nuh, Ibrahim, Musa, Isa, dan Muhammad).

e. Iman kepada hari kiamat

Yang dimaksud dengan iman kepada hari akhir ialah  suatu hari pembalasan atau kesudahan hari yang sekarang kita alami ini, dan hari akhirat dinamakan juga hari kiamat artinya pembangkitan seluruh manusia dari kuburnya.

Dari asumsi diatas jelaslah bahwa siswa dalam pendidikan agama Islam masalah iman kepada hari akhir perlu ditanamkan. Dengan demikian siswa akan lebih percaya bahwa di kemudian hari nanti setiap manusia akan mendapatkan balasan yang setimpal dari perbuatan yang telah dilaluinya.

f. Iman kepada qadha dan qadar.

Sahlun A. Nasir menjelaskan bahwa, taqdir adalah ketentuan Tuhan terhadap tiap-tiap manusia misalnya ajal, rizki, bahagia, celaka dan sebagainya, yang kesemua taqdir tersebut sifatnya goib, cuma Allah yang tahu.
 Dengan demikian manusia harus berusaha atau berbuat untuk mencapai taqdir, karena Tuhan tidak merubah taqdir kecuali orang tua itu sendiri yang mungkin merubah taqdir berdasarkan usahanya. Firman Allah menjelaskan bahwa :

 اِنَّ اللهَ لآَ يُغَيِّرُمَا بِقَوْمٍ حَتى يُغَيِّروْامَا بِأَ نْفُسِهُمْ وَاِذَارَدَالله بِقوْمٍ سُوْء ا فلا مردله ومالهم من دونه من وال (الرد: ١١)
Artinya: Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan yang ada pada dirinya dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum maka tidak ada yang dapat menolaknya. (Q.S. Ar-raad: 11).
2. Ibadah
Ibadah adalah sebagian dari syari’at-syari’at menyangkut amaliyah dari setiap muslim yang ditentukan oleh adanya perintah atau larangan Tuhan yang menyangkut semua aspek.
 Ibadah dalam arti yang khusus adalah suatu upacara pengabdian yang sudah digariskan oleh syari’at islam, baik bentuknya, caranya, waktunya serta syarat dan rukunnya, seperti shalat, puasa, zakat, haji dan sebagainya. ketentuan-ketentuan tersebut sudah digariskan oleh syari’at islam secara doktrin, tidak dapat diubah, ditukar, digeser atau disesuaikan dengan logika dan hasil pemikiran.apabila menyimpang atau tidak sesuai dengan petunjuk syari’at, perbuatan itu tidak syah dianggap sebagai ibadah yang benar.

Syari’ah mengatur hidup manusia sebagai individu, yaitu hamba Allah yang harus taat, tunduk, dan patuh kepada Allah Swt. Ketaatan, ketundukan, dan kepatuhan kepada Allah dibuktikan dalam bentuk pelaksanaan ibadah yang tata caranya diatur sedemikian rupa oleh syari’at islam.

Ibadah bagi seorang muslim berfungsi sebagai pemberi peringatan yang menggugah perasaan dalam lubuk hatinya dikala lalai, membangkitkan ingatannya dikala lupa, menumbuhkan naluri untuk giat melakukan kebaikan dan menambahnya, mengangkat derajatnya dan membebaskannya dari perbudakan syahwat dan hawa nafsunya sendiri.

Adapun bentuk pendidikan ibadah sebagaimana tersimpul dalam hadits Nabi bahwa :

عن ابى عبدالله عبدالرحمن عبدالله بن عمرابن  الخطاب رضى الله عنهماقال: سمعت رسول الله صلى الله عليه وسلم يقول  : بني ا لا سلام على خمس شهادة ان لا اله ا لا الله وان محمد رسول الله واقام الصلا ة وايتاءالزكاة وحج البيت وصوم رمضان (رواه  البخارى و مسلم)

Artinya: Dari Abi Abdi Abdur Rahman Abdillah bin Umar bin Khotob ra. Mendengar Rasulullah telah berkata: Dirikan Islam itu atas lima perkara (1) Mengaku bahwa tiada Tuhan melainkan Allah dan sesungguhnya Muhammad adalah pesuruh Allah (2) Mendirikan sholah, (3) Mengeluarkan zakat (4) mengerjakan Haji ke Baitulah dan (5) puasa pada bulan romadhon. HR. Bukhori dan Muslim. 

Dalam pembahasan ini, yang dapat disajikan hanyalah tentang sholat, zakat dan puasa. Karena ada berbagai sebab yang mengakibatkan tidak dibahasnya tentang membaca dua kalimat syahadat dan Haji ke baitullah.

1) Tidak adanya ritualitas persyahadatan dan haji dalam kehidupan sehari-hari dalam keluarga. Dalam keluarga anak lebih condong meniru segala perbuatan orang tuanya.

2) Yang paling menonjol dalam kehidupan rumah tangga sehari-hari sehubungan dengan pendidikan agama Islam hanya sholat, zakat dan puasa yang dapat direalisasikan

3) Membaca dua kalimat syahadat dan menunaikan ibadah haji diwajibkan cukup sekali dalam hidupnya.

a. Sholat
Ibadah shalat memiliki kedudukan yang sangat tinggi dalam bangunan islam. Sholat merupakan tiang penyanggan bagi ibadah wajib lainnya.
 Kata sholat berasal dari bahasa arab yang berarti do’a. Oleh Ash-Shiddieqy ditambahkan: “perkataan sholat dalam bahsa arab berarti do’a memohon kebajikan dan pujian, sedangkan secara hakikat mengandung pengertian, berhadap hati (jiwa) kepada Allah dan mendatangkan takut kepadaNya, serta menumbuhkan rasa keagungan, kebesaran dan kesempurnanNya.”

Sholat adalah hubungan dengan Allah yang berulang kali dilakukan oleh setiap muslim. Sholat memelihara muslim dari tenggelam dalam lumpur kekejian dan mencegahnya dari perbuatan mungkar yang menyebabkannya mendapat murka dari Allah.
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Artinya: Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. (Q.S. Al-Ankabut:45).

Layak untuk ddikemukakan pendapat Ahmad Syalabi yang menyatakan bahwa apabila ada orang yang tampak tekun melakukan sholat, tetapi ia masih saja bergelimang dalam perbuatan dalam perbuatan keji dan munkar, maka ketahuilah bahwa sholat yang dilakukan itu hanyalah merupakan gerakan-gerakan tanpa tujuan dan ucapan-ucapan kosong yang tidak bermakna sama sekali.

b. Zakat 

Kata zakat berasal dari bahasa arab az-zakaatu yang berarti kesucian, kesuburan, tumbuh, keberkahan. Sedangkan menurut istilah zakat adalah pemberian yang wajib diberikan dari harta tertentu menurut sifat-sifat dan ukuran tertentu kepada golongan tertentu.

Zakat merupakan salah satu ketentuan Allah menyangkut harta, termasuk juga shodaqoh dan infaq lainnya. Karena Allah menjadikan harta benda sebagai sarana kehidupan untuk umat manusia seluruhnya, maka ia harus diarahkan untuk lepentingan bersama.
Zakat yang diwajibkan oleh islam atas orang-orang yang mampu untuk mengeluarkan sebagian kecil dari hartanya, bukanlah sekedar merupakan pemecahan masalah kemiskinan, atau sekedar memperingan tekanan-tekanan social akibat kemiskinan saja. Tetapi disamping itu, zakat juga merupakan pengobatan praktis yang mempunyai tujuan jauh bagi jiwa yang lemah dan membentenginya dari penyakit-penyakit kikir, egois dan mengabdi kepada harta.

c. Puasa

Puasa menurut bahasa arab adalah ash-shiyaamu atau ash-shaum yang artinya menahan diri dari segala sesuatu perbuatan yang diinginkan. Sedangkan menurut istilah puasa adalah menahan diri dari segala perbuatan, yang membatalkan puasa mulai dari terbit fajar hingga terbenamnya matahari dengan niat menjalankan perintah Allah  dengan beberapa syarat.

Puasa merupakan pendidikan ketabahan dan ketangguhan bagi seorang muslim agar memiliki kemauan baja serta dapat menguasai indra dan perasaannya. Dalam berpuasa itulah seorang muslim dilatih untuk menekan nafsu dan menolak dorongan-dorongan agar dapat mengalahkan dan menaklukkan syahwat.
melalui lapar dan dahaga, seorang muslim akan mampu secara empati merasakan penderitaan orang lain.
Puasa yang benar bukanlah puasa formalitas yang hanya secara lahiriyah menahan lapar dan dahaga, tetapi harus mencerminkan kepedulian sosial bagi kebaikan manusia lain. Maka tidak mengherankan bahwa Nabi mengajarkan, bila seorang muslim yang berpuasa diajak bertindak yang tidak baik ia harus mampu menolak dengan mengatakan bahwa ia berpuasa.

3. Akhlak

Perkataan akhlak dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa arab akhlaq, bentuk jamak kata khuluq atau al-khulq yang secara etimologis berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Dalam kepustakaan akhlak diartikan juga sikap yang melahirkan perbuatan (perilaku, tingkah laku) mungkin baik, mungkin buruk.
 Sedangkan menurut al-Ghazali, akhlak itu ialah suatu istilah tentang bentuk batin yang tertanam dalam jiwa seseorang mendorong ia berbuat (bertingkah laku), bukan karena suatu pemikiran dan bukan pula karena suatu pertimbangan.

Pendapat senada juga dikemukakan oleh Prof. Dr. Ahmad Amin. Menurutnya definisi akhlak adalah:

”Bahwa yang disebut akhlak adalah kehendak yang dibiasakan. Artinya, bahwa kehendak itu bila membiasakan sesuatu, maka kebiasaan itu dikatakan akhlak”.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, terdapat lima ciri dalam perbuatan akhlak, yaitu sebagai berikut:
1. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa seseorang, sehingga telah menjadi kepribadiannya.

2. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang yang mengerjakannya, tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar.

3. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah dan tanpa pemikiran.

4. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan sesungguhnya bukan main-main atau bersandiwara.

5. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan ikhlas semata-mata karena Allah.

Adapun akhlak atau tingkah laku yang diajarkan sebagai bekal dalam pergaulan hidup sehari-hari adalah:

1) Pembinaan Akhlak kepada Allah

2) Pembinaan Akhlak kepada makhluk

3) Pembinaan Akhlak kepada lingkungan.

Dengan demikian jelaslah bahwa akhlak adalah tata cara (tata krama) bagaimana seseorang itu melakukan hubungannya dengan Tuhan (Khaliq) dan melakukan hubungannya dengan sesama makhluk.
1) Akhlak kepada Allah

Perilaku manusia yang berhubungan dengan Allah adalah ucapan dan perbuatan manusia. Oleh karena itu, akhlak manusia yang baik kepada Allah adalah manusia yang mengucapkan dan bertingkah laku terpuji kepada Allah Swt., baik ucapan melalui ibadah langsung kepada Allah, maupun melalui perilaku tertentu yang mencerminkan hubungan manusia dengan Allah di luar ibadah tersebut. Perilaku yang dimaksud antara lain:

a. Bersyukur
Yaitu manusia mengungkapkan rasa syukur kepada Allah atas nikmat yang diperolehnya. Ungkapan syukur tersebut tampak melalui ucapan dan perbuatan. Ungkapan syukur dalam bentuk kata-kata adalah mengucapkan Alhamdulillah, sedangkan bersyukur melalui perbuatan adalah menggunakan nikmat Allah sesuai dengan keridhaanNya.
b. Bertasbih

Yaitu manusia menyucikan Allah dengan ucapan. Oleh karena itu, manusia yang demikian akan selalu mengucapkan subhanallah dan menjauhkan perilakunya dari perbuatan yang dapat mengotori kemahasucian Allah.

c. Beristighfar

Yaitu manusia meminta ampun kepada Allah atas segala dosa yang telah diperbuatnya, baik sengaja maupun tidak.

d. Berdo’a

Yaitu memohon apa saja kepada Allah. Do’a merupakan inti ibadah, karena ia merupakan pengakuan akan keterbatasan dan ketidakmampuan manusia, sekaligus pengakuan akan kemahakuasaan Allah terhadap segala sesuatu. Oleh karena itu, berusaha dan berdo’a merupakan dua sisi tugas hidup manusia yang bersatu secara utuh dalam aktifitas hidup setiap muslim.

2) Akhlak kepada Manusia
Akhlak terhadap manusia dapat dirinci sebagai berikut:

a. Akhlak kepada Rasulullah, mengikuti Rasulullah secara tulus dengan mengikuti sunnahnya.

b. Akhlak kepada kedua orang tua, yaituu berbuat baik kepada keduanya dengan ucapan ataupun perbuatan. Berbuat kepada orang tua dilaksanakan tidak hanya ketika mereka masih hidup, tetapi terus berlangsung walaupun mereka telah meninggal.

c. Akhlak kepada diri sendiri seperti: 1) Sabar, adalah perilaku seorang terhadap dirinya sendiri sebagai hasil dari pengendalian nafsu dan penerimaan terhadap apa yang menaimpanya. 2) Syukur, adalah sikap berterimakasih atas pemberian nikmat Allah yang tidak bias terhitung banyaknya. Dan masih banyak contoh lainnya terkait akhlak terhadap diri sendiri.

d. Akhlak kepada keluarga, karib kerabat, seperti saling membina rasa cinta dan kasih sayang dalam kehidupan keluarga, saling menunaikan kewajiban untuk memperoleh hak, berbakti kepada orang tua, dan membina hubungan silaturahmi yang telah dibina orang tua yang telah meninggak dunia.

e. Akhlak kepada tetangga, seperti saling mengunjungi, saling membantu dikala senggang, saling menghormati dan saling menghindari pertengkaran dan permusuhan. 

f. Akhlak kepada masyarakat antara lain, memuliakan tamu, menghormati nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat, saling menolong serta melakukan kebajikan dan taqwa.
 
Dalam pergaulan, Islam menghormati dan menjunjung tinggi hak-hak asasi manusia, yakni setiap insan ingin di hormati, mendapat perlakukan yang baik dan wajar.
Dalam hal ini memberikan pengaruh yang sangat erat dengan usaha-usaha pembinaan sikap siswa yang baik sehingga dalam diri siswa akan timbul sikap saling kasih dan saling menolong dalam pergaulannya di lingkungan keluarga, sekolah maupun di dalam masyarakat luas. 

3) Akhlak kepada lingkungan

Islam mengajarkan kita semua, bahwa alam semesta ini adalah ciptaan Allah Swt. dan milikNya. Akan tetapi pemanfaatan bumi seisinya diserahkan kepada umat manusia sesuai dengan peraturan Allah Swt. Sebagai pemiliknya. Sebagaimana firmanNya dalam Q.S. Al-Baqarah: 29:
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Artinya: Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu.
Kaitannya dengan ini Rasulullah Saw. Juga bersabda yang artinya: “Sesungguhnya dunia itu diciptakan untuk kamu sekalian dan kamu sekalian diciptakan untuk akhirat”.

Tuhan menciptakan segala sesuatu untuk memberi kemudahan kepada manusia dalam menghadapi persoalan hidupnya di dunia ini antara lain menciptakan tanah yang subur, air, udara, hewan, burung, tumbuh-tumbuhan dan sebagainya.
Sehubungan dengan hal itu, sudah menjadi tanggung jawab kita sebagai manusia yang diciptakan oleh Allah dimuka bumi ini untuk memakmurkan bumi dan mengaturnya, memelihara dan membangunnya agar terjaga eksistensi dan kelestariannya dan mencukupi kebutuhan manusia itu sendiri, serat sayang kepada makhluk dan menggali potensi alam seoptimal mungkin demi kemaslahatan manusia dan alam sekitarnya dalam rangka mengabdikan diri terhadap Allah SWT.

B. Tinjauan Tentang Kualitas Keagamaan Siswa

1. Pengertian Kualitas Keagamaan Siswa

Tidak jarang kita mendengar kata kualitas. Kualitas apabila difahami sebagai suatu kemampuan untuk menghadapi permasalahan (problem) yang dihadapi, dijelaskan dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, bahwa kualitas diartikan “derajat atau taraf (kepandaian, kecakapan dan sebagainya): mutu”.

Sedangkan keagamaan berasal dari kata agam yang artinya keyakinan dan kepercayaan kepada Tuhan; akidah, din.
 Siswa sendiri adalah sebagai “pelajar atau murid terutama pada tingkat sekolah dasar dan menengah”.

Berdasarkan pengertian di atas jelaslah bahwa kualitas keagamaan siswa adalah taraf kemampuan, kecerdasan dan kecakapan yang dimiliki siswa dalam menghadapi segala permasalahan yang dihadapi yang berdasarkan ajaran islam. Tugas manusia yang tergolong berkualitas, adalah manusia atau siswa yang dapat memahami pelajaran dan menterjemahkan dalam kehidupan sehari-hari. Adapun siswa dikatakan telah meningkat kualitasnya jika sudah bisa memenuhi 3 aspek sebagai berikut yaitu :

a. Aspek kognitif

Aspek kognitif terdiri atas enam bagian sebagai berikut:

1) Seorang siswa dikatakan berhasil (mampu) dalam belajarnya bila telah berkembang kemampuannya.

2) Seorang siswa dikatakan berhasil (mampu) dalam belajarnya bilamana telah berkembang pemahamannya.

3) Seorang siswa dikatakan mampu (berhasil) belajarnya apabila berkembang dalam kemampuan mengaplikasikannya.

4) Seorang siswa dikatakan berhasil apabila mampu dalam menganalisis.

5) Seorang siswa dikatakan berhasil apabila berkembang kemampuannya dalam menganalisis.

6) Seorang siswa dikatakan berhasil apabila mampu berkembang kemampuan evaluasinya.

b. Aspek Afektif 

Aspek ini terbagi menjadi lima kategori sebagai berikut:

1. Penerimaan, mengacu kepada kesukarelaan dan kemampuan memperhatikan dan memberikan respon terhadap stimulasi yang tepat.

2. Pemberian respon, dalam hal ini siswa menjadi tersangkut secara aktif, menjadi peserta dan tertarik.

3. Penilaian, mengacu kepada nilai atau pentingnya kita menterikatkan diri pada kejadian tertentu dengan reaksi-reaksi seperti menerima, menolak, atau tidak menghiraukan. Hal tersebut dapat diklasifikasikan menjadi “sikap” dan “apresiasi”.

4. Pengorganisasian, mengacu kepada penyatuan nilai. Sikap yang berbeda yang membuat lebih konsisten dapat menimbulkan konflik-konflik internal dan membentuk suatu sistem nilai  internal, mencakup tingkah laku yang tercermin dalam suatu filsafat hidup.

5. Karakterisasi, mengacu kepada karakter dan gaya hidup seseorang. Nilai-nilai sangat berkembang dengan teratur sehingga tingkah laku menjadi lebih konsisten dan lebih mudah diperkirakan. Tujuan dalam kategori ini bisa ada hubungannya dengan ketentuan pribadi, sosial, dan emosi siswa.

c. Aspek Psikomotorik

Aspek psikomotorik meliputi semua tingkah laku yang menggunakan syaraf dan otot badan. Aspek ini sering berhubungan dengan bidang studi yang lebih banyak menekankan kepada gerakan-gerakan atau keterampilan, misalnya praktek wudhu, praktek sholat, serta praktek tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari. Ada lima tingkatan yang termasuk ke dalam domain ini: keterampilan meniru, menggunakan, ketepatan, merangkaikan, dan keterampilan naturalisasi.
 Hasil belajar aspek ini  merupakan tingkah laku nyata dan dapat diamati. Adapun bentuk hasil belajar pendidikan agama dalam aspek psikomotorik dapat dilihat pada pelaksanaan ibadah (shalat, zakat, korban dan lain sebagainya) dan juga hasil kebudayaan masyarakat sekitar.
Dengan demikian jelaslah bahwa yang dimaksud dengan meningkatkan kualitas keagamaan siswa adalah suatu upaya yang dilakukan oleh masing-masing individu yang meliputi tiga aspek yakni keyakinan (kognitif), ucapan (afektif) dan perbuatan (psikomotorik) yang sesuai dengan panggilan hati nurani, yang tercermin dalam kehidupan seseorang atau masyarakat secara umum sesuai ajaran-ajaran islam.

2. Bentuk Kualitas Keagamaan  Siswa

Pada era globalisasi ini banyak kita temui para pelajar melakukan tindakan-tindakan diluar norma-norma dan susila hal ini disebabkan kurangnya penghayatan dan pengamalan terhadap nilai-nilai tingkah laku. Dari beberapa kalangan masyarakat banyak yang mengkritik tentang pendidikan, sebagian ada yang mengatakan bahwa belum berhasilnya pendidikan di sekolah pada setiap jenjang dibuktikan masih banyaknya anak-anak yang tidak memahami pelajaran dan tidak mengaplikasikan apa yang telah diperolehnya.
Dalam konteks ini, pendidikan agama dipandang dan diyakini sebagai salah satu upaya utama dalam pembinaan akhlak dan mental rohani anak bangsa, karena pendidikan agama berperan langsung dalam pembentukan kualitas manusia yang beriman dan bertakwa.
 Sebagaimana tujuan pendidikan islam yang menjelaskan bahwa:

“Pendidikan agama islam bertujuan untuk “meningkatkan keimanan, pemahaman, pengahayatan, dan pengamalan peserta didik tentang agama islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah serta berakhlak mulia.”

Oleh sebab itu setidaknya ada empat sasaran yang merupakan arah pendidikan agama yang perlu mendapatkan perhatian dalam rangka meningkatkan kualitas keagamaan siswa:

1. Pendidikan agama di sekolah hendaknya mampu mengajarkan akidah siswa/siswi sebagai landasan keberagamaannya. Dengan kata lain agama yang diajarkan disekolah mampu untuk menjaga keimanan dan ketaqwannya.

2. Pendidikan agama mengajarkan kepada siswa/siswi pengetahuan tentang ajaran agama islam.untuk sasaran ini, dalam beberapa hal memang diperlukan kognitif atau bahkan hafalan. Namun, dalam praktek dan evaluasinya harus melibatkan praktek sehari-hari. Artinya siswa/siswi tidak sekedar diberi pelajaran pengetahuan tentang shalat dengan segala bacaan yang harus dihafalkan, namun juga hendaknya dipraktekkan terlebih lagi untuk menjalankan sholat berjama’ah.

3. Pendidikan agam harus mampu mengajarkan agama sebagai landasan atau dasar bagi semua mata pelajaran yang diajarkan di sekolah. Agama harus mampu menjadi pendorong kemajuan dan keberhasilan siswa/siswi untuk semua mata pelajaran, dan sekaligus menjadi landasan moralitas semua jenis mata pelajaran. Agama harus juga menjadi hudan (petunjuk) dan nur (cahaya) yang mampu menghindarkan siswa/siswi dari kegelapan dan kesesatan. 

4.  Pendidikan agama yang diberikan kepada siswa harus menjadi landasan moral kehidupan sehari-sehari.

Arah pendidikan tersebut sejalan dengan kemampuan-kemampuan yang diharapkan dari peserta didik pada jenjang pendidikan menengah yang berlandaskan iman yang benar, 1) taat beribadah, berdzikir, berdo’a serta mampu menjadi imam, 2) mampu membaca alqur’an dan menulisnya dengan benar serta berusaha memahami kandungan maknanya, 3) memiliki kepribadian muslim (berakhlak mulia).

Berdasarkan uraian di atas jelaslah bahwa bentuk kemampuan anak pada dasarnya memiliki kepribadian yang mandiri, maju, tanggung jawab, cerdas, kreatif dan terampil serta taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Pendidikan dan pengajaran pada dasarnya untuk mendorong siswa atau individu dalam meningkatkan kualitas berkreativitas dalam kegiatan sehari-hari. Kaharusan untuk meningkatkan diri adalah konsekwensi logis dari siswa maupun individu, sebagaimana diterangkan bahwa pendidikan generasi muda saat ini dapat menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan berswadaya dan mandiri dalam kehidupannya.
 Dengan kata lain, ikhtiar pendidikan di masa sekarang diharapkan akan berhasil menciptakan individu maupun siswa yang memiliki etos dan budaya kerja.
Dalam hal tersebut program pengajaran agama dapat dipandang sebagai satu usaha mengubah tingkah laku siswa dengan menggunakan pembelajaran agama Islam. Tingkah laku yang diharapkan itu terjadi setelah siswa mempelajari pelajaran agama dan dinamakan hasil belajar siswa dalam bidang studi pendidikan agama Islam khususnya akidah akhlak dan fiqih. 
Sejalan dengan hakekat pembangunan adalah untuk membangunan manusia seutuhnya, maka titik tolak setiap usaha adalah kodrat dan fitrah manusia, maka upaya peningkatan kualitas keagamaan siswa ini harus lebih ditingkatkan. Peningkatan sumberdaya manusia dengan melalui pendidikan dan pengajaran berarti meningkatkan keberagamaan, intelektualitas dan amal perbuatan serta partisipasinya dalam pembangunan.
Faktor pendukung perkembangan kualitas keagamaan siswa/ manusia menurut ajaran Islam adalah :

a. Faktor internal 

Faktor yang timbul pada dirinya sendiri yaitu semakin tumbuh dan berkembangnya eksistensinya, dalam kehidupan yang semakin menuntut sejumlah kemampuan.

b. Faktor eksternal

Berupa kemajuan ilmu pengetahuan dan pengetahuan teknologi memberikan masukan yang amat berarti dengan mengacu terhadap ketinggalan yang selama ini menimpa para pelajar, seperti lingkungan sekolah, keluarga  dan masyarakat.

Kedua faktor tersebut dapat mempengaruhi kualitas keagamaan siswa dalam memahami pelajaran agama islam serta mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Artinya meningkatkan kualitas keagamaan adalah perwujudan sikap hidup yang mencerminkan panggilan hati nurani dan panggilan jiwa itulah yang dapat meningkatkan kualitas manusia seutunya khususnya dalam hal beragama.

3. Upaya-upaya Dalam Meningkatkan Kualitas Keagamaan Siswa
Pendidikan agama di sekolah umum, terlebih lagi di madrasah, bukan sekedar mengajar anak untuk hafal bacaan shalat atau semacamnya, akan tetapi lebih dari itu pendidikan agama di sekolah harus sampai pada peningkatkan keimanan dan ketakwaan serta pembinaan akhlak agar dapat menjadi manusia yang berkualitas dari segi keagamaan.

Peningkatan kualitas siswa yang dilakukan di lembaga pendidikan mempunyai arti penting dalam merubah sikap dan perilaku serta menambah kecakapan dan keterampilan yang menopang kecepatan laju pembangunan manusia seutuhnya.
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi diperlukan adanya peningkatan kualitas yang memiliki Imtaq dan Iptek secara seimbang. Hal ini dapat dicapai dengan jalan meningkatkan kualitas pendidikan, karena bangsa dan negara kita akan dapat memasuki era globalisasi dengan tegas apabila memiliki pendidikan yang berkualitas. Dan kualitas pendidikan tersebut terutama ditentukan oleh proses belajar mengajar yang berlangsung dengan mengacu pada kurikulum yang memadai.
Oleh karena itu kurikulum adalah merupakan faktor yang sangat penting dalam proses pendidikan dalam suatu lembaga pendidikan Islam. Segala hal yang harus diketahui atau diresapi serta dihayati oleh siswa harus ditetapkan dalam kurikulum itu. Juga segala hal yang harus diajarkan oleh guru kepada siswanya, harus dijabarkan di dalamnya.

Kurikulum dijelaskan secara luas oleh para pendidik bahwa kurikulum merupakan segala usaha untuk mempengaruhi anak belajar, di dalam kelas, di halaman sekolah, maupun di luarnya atau segala kegiatan di bawah tanggung jawab sekolah yang mempengaruhi anak dalam pendidikan, ini mengartikan bahwa pendidikan tidak harus di dalam kelas tetapi diluar kelaspun bisa terjadi proses belajar mengajar.

Di samping itu  kurikulum merupakan faktor yang sangat penting dalam proses kependidikan dalam suatu lembaga pendidikan. Segala yang harus diketahui atau diresapi serta dihayati oleh anak didik harus ditetapkan dalam kurikulum itu. Juga segala hal yang harus diajarkan pendidikan kepada anak didiknya harus dijabarkan di dalam kurikulum.

Dalam usaha meningkatkan kualitas serta kemampuan siswa dapat dicapai dengan menciptakan situasi yang educatif dalam proses belajar mengajar atau dengan jalan meningkatkan kualitas pengajaran. Dalam interaksi edukatif yang berlangsung diharapkan akan terjadi interaksi yang bertujuan, yang akhirnya dapat mewujudkan tujuan pendidikan islam seperti yang telah dijabarkan di atas. Oleh sebab itu, diperlukan aadanya usaha-usaha dalam meningkatkan kualitas siswa yang sesuai dengan ajaran islam tersebut.
Menurut Arifin usaha-usaha tersebut dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: a) Meningkatkan kualitas dalam setiap jenjang; b) Menjadikan kehidupan aktual anak kearah pengembangan dan c) Menjadikan kehidupan aktual anak kearah sikap dan tingkah laku.

a. Meningkatkan kualitas dalam setiap jenjang

Dalam kegiatan belajar mengajar tujuan yang ingin dicapai adalah mendidik dan mengajar siswa untuk memiliki kemampuan dan kualitas pada setiap individu, Hal ini sebagaimana diterangkan bahwa, guru harus mengajarkan apa yang sesuai dengan tingkat kemampuan akal anak didik. Jangan mengajarkan hal-hal yang belum dapat ditangkap oleh pikirannya, maka ia akan menjahui atau akal pikirannya tidak dapat menjangkau”.

Lebih lanjut Arifin menjelaskan bahwa: “tugas dan fungsi pendidikan berlangsung secara kontinu dan berkesinambungan bagaikan spiral yang sambung menyambung dari satu jenjang ke jenjang yang bersifat progresif mengikuti kebutuhan manusia dalam bermasyarakat yang secara luas. Adapun jenjang pendidikan bagi anak adalah dengan melalui jenjang pendidikan dasar, jenjang pendidikan menengah dan jenjang pendidikan tinggi.

b. Menjadikan kehidupan aktual anak kearah pengembangan

Dalam hidup dan kehidupan yang menyeluruh, siswa dapat berkembang ke arah tingkat kehidupan masyarakat yang paling baik yang harus diusahakan oleh sekolah yang tidak menghambat pekembangan kualitas yang tinggi dari hidup anak didik. Pendidikan dan pengajaran adalah latihan untuk menjadi orang yang bermoral ialah pengembangan hati nurani sebagai kendali internal bagi perilaku individu. Pada dasarnya  menurut tradisi anak dilahirkan dengan “hati nurani” atau kemampuan untuk mengetahui apa yang benar apa yang salah.

Dari sisni jelaslah bahwa pendidikan sebagai alat dalam individu dan masyarakat untuk mendidik watak yang lentur terhadap perkembangan aspirasi kehidupan manusia sepanjang zaman. Watak demikian dengan tanpa menghilangkan perinsip-perinsip nilai yang mendasarinya. Pendidikan mampu mendidik anak untuk memiliki kreatifitas dalam mengakomodasikan tuntunan hidup manusia dari zaman ke zaman. 

c. Menjadikan kehidupan aktual anak kearah sikap dan tingkah laku.

Tingkah laku perbuatan dalam Islam hendak diwujudkan dalam perilaku manusia melalui proses kependidikan, bukanlah semata-mata sistem teologinya, melainkan lebih dari itu, yaitu termasuk peradabannya yang sempurna. Oleh karena itu Islam berhadapan dengan segala bentuk kemajuan dan teknologi, tidaklah mengalami “sock ideal” mengingat watak yang lentur dan akomodatif terhadap segala perkembangan kebudayaan manusia.
 Semua bentuk perkembangan dan kemajuan itu diserap seraya menyelekasi nilai-nilainya untuk disesuaikan dengan Islam atau disebut dengan tingkah laku yang berdasarkan Islam.
Berdasarkan uraian di atas jelaslah bahwa pendidikan Islam adalah merupakan upaya untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk memiliki ilmu pengetahuan dan keterampilan, ketaqwaan terhadap Tuhan Yang maha Esa, bertanggung jawab, dan mandiri.
C. Aplikasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Kualitas Keberagamaan Siswa

1. Aplikasi Pembelajaran Aqidah dalam Meningkatkan Kualitas Keberagamaan Siswa
Aqidah secara bahasa berarti ikatan secara terminologi berarti landasan yang mengikat yaitu keimanan. Keimanan adalah suatu  sikap jiwa yang diperoleh karena pengetahuan yang berproses demikian rupa sehingga membentuk taat nilai (norma) maupun pola prilaku seseorang.

Aqidah merupakan bidang agama yang harus lebih dahulu untuk menempati dalam diri setiap muslim dari pada bidang-bidang yang lain karena aqidah sebagai landasan pokok dari setiap amaliah seseorang muslim, dan sangat menentukan setiap nilai amaliah tersebut.

Islam menempatkan pendidikan aqidah pada posisi yang mendasar, yakni pada posisi rukun iman sebagai kunci yang membedakan antara islam dengan non islam. Rukun iman yang telah dimiliki secara mendalam pada seseorang akan mencerminkan akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Allah menunjukkan betapa pentingnya dan mendasarnya pendidikan aqidah bagi setiap manusia pada umumnya.

Dasar-dasar aqidah harus terus-menerus ditanamkan mulai dini pada anak agar setiap perkembangan dan pertumbuhannya senantiasa dilandasi oleh aqidah yang benar. Adapun menumbuhkan aqidah yakni melalui pemberian, pemupukan dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan serta pengalaman peserta didik tentang agama islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah SWT.

Pemberian dasar-dasar aqidah dapat menumbuhkan anak bertawadhu’ dan bertawakal kepada Allah karena dalam diri mereka sudah melekat keyakinan kepada Allah sehingga dalam keadaan apapun akan meminta pertolongan kepada Allah meskipun pada saat tertimpa musibah atau tidak.

2. Aplikasi Pembelajaran Ibadah dalam Meningkatkan Kualitas Keberagamaan Siswa

Ibadah adalah realisasi dari pada aqidah atau ketaatan manusia terhadap peraturan-peraturan, menurut Farid Ma’ruf Nur dijelaskan bahwa ibadah itu suatu nama yang meliputi seluruh perkara yang disukai dan diridhoi Allah, yang berupa ucapan dan perbuatan, yang lahir dan yang batin.

Iman tanpa amal atau praktek adalah omong kosong dan jauh dari ajaran Islam. Iman memang amat peka dan bisa merupakan kekuatan yang ampuh. Dalam Islam hubungan saling kait-mengkait antara iman dan amal, merupakan refleksi yangjelas dari seluruh tatanan agama dan manifestasi ajaran filsafat yang amat dalam. Islam tak mengakui alasan apa pun yang memisahkan antara jiwa dan raga (lahiriah dan batiniah), spiritual dan material serta agama dan kehidupan.

Bentuk pengamalan agama Islam ini biasanya disebut sebagai rukun Islam, yakni sholat, puasa, zakat dan hajji. Pelaksanaan ibadah ini merupakan upaya untuk mencapai tujuan spiritual dan memberi kepuasan pada kebutuhan manusiawi. Dimana bentuk perwujudan iman itu harus dilaksanakan, setiap hari, setiap minggu dan seterusnya.

Pendidikan sebagai suatu proses yang bertujuan untuk meningkatkan anak didik, atau membina potensi yang dimiliki oleh anak didik tidak bisa dilepaskan dari lingkungan dimana anak didik itu merupakan produk masyarakat dan eksistensi pendidikan itu sendiri yang menjadi salah satu faktor yang dapat menimbulkan perubahan pada masyarakat. Marimba mendefinisikan bahwa: Pendidikan sebagai bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak menuju terbentuknya kepribadian yang utama.

Kaitannya dengan kualitas keberagamaan siswa dalam mencapai tujuan pendidikan agama Islam antara lain kecakapan jasmani, pengetahuan membaca menulis, pengetahuan dan ilmu-ilmu kemasyarakatan, kesusilaan dan keagamaan, kedewasaan jasmani dan rohani dan seterusnya. 

Pengajaran Pendidikan agama Islam merupaka latihan untuk menjadi orang yang bermoral ialah pengembangan hati nurani sebagai kendali internal bagi perilaku individu. Pada dasarnya  menurut tradisi anak dilahirkan dengan “hati nurani” atau kemampuan untuk mengetahui apa yang benar apa yang salah.

Kita tahu bahwa pendidikan itu banyak menentukan hari depan manusia apakah ia akan bahagia atau menderita, apakah ia akan menjadi orang yang memiliki kepribadian yang baik atau malah sebalinya. Dan pendidikan pula yang akan menetukan apakah si Anak nantinya akan menjadi orang yang cita tanah airnya, bangsanya ataukah pula tentang kepercayaan kepada Tuhan dan ketekuanan beragama, tentukan pula oleh macam pendidikan yang dilaluinya sejak kecil. 

Karena itulah, hubungan antara pendidikan dengan pembentukan kepribadian sangat erat. Yang dimaksud dengan pendidikan dalam hal ini, yang diterima si anak di pendidikan agama Islam  di lembaga pendidikan (sekolah), Akan kita lihat betapa besar pengaruh pendidikan agama Islam terhdap kegiatan ibadah dan sebagainya. 

3. Aplikasi Pembelajaran Akhlak dalam Meningkatkan Kualitas Keberagamaan Siswa

Akhlak adalah tata cara (tata krama) bagaimana seseorang itu melakukan hubungannya dengan Tuhan (Khaliq) dan melakukan hubungannya dengan sesama makhluk.

Pengertian akhlak menurut Muhammad bin 'Ilaan Ash-Shadieqy yang dikutip Daud Ali :

Perkataan akhlak dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Arab akhlaq, bentuk jamak kata khuluq atau al-khulq, yang secara etimologis (bersangkutan dengan cabang ilmu bahasa yang menyelidiki asal usul kata serta perubahan-perubahan dalam bentuk dan makna) antara lain berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabi’at.

Akhlak tersebut merupakan pokok atau esensi ajaran Islam pula karena dengan akhlak terbinalah mental dan jiwa seseorang untuk memiliki hakekat kemanusiaan yang tinggi. 

Berdasarkan uraian di atas jelaslah bahwa kondisi fisik yang bagus tidak akan tercapai hanya dengan keindahan mata tanpa mulut, hidung dan pipi. Demikian pula dengan keindahan akhlak. Keindahan akhlak tidak akan tercapai kecuali dengan keindahan tabi’at.
Dari beberapa penjelasan tentang akhlak tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah perbuatan yang ditimbulkan dari dalam jiwa manusia yang bisa berupa perbuatan baik atau buruk sesuai dengan pembawaannya yang meliputi hubungan dengan Tuhan atau sesama makhluk.

Sejalan dengan hal tersebut di atas dimaksudkan bahwa untuk membina dan membimbing siswa disamping membina aspek keagamaan dalam hal ibadah maka aspek akhlak merupakan pembinaan yang bersifat moral, oleh karena itu pembinaan akhlak terhadap siswa  sangat perlu sekali dalam rangka membina akhlak dan tingkah laku atau perbuatan siswa. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan agama Islam.

Pengetrapan/ aplikasi tingkah laku dalam ajaran Islam sangat erat hubungannya dengan inti ajaran Islam, contoh adalah penghindaran diri dari perbuatan keji (fahsya’) dan mungkar. Firman Allah bahwa :

... (((( ((((((((((( (((((((( (((( (((((((((((((( (((((((((((((  ... (العنكبوت:٤٥)
Artinya: Dirikanlah sholat, sebab sesungguhnya sholat itu mencegah dari perbuatan keji dan mungkar (QS. Al-Ankabut: 45)

Jadi, dari sini dapat kita lihat secara jelas bahwa bagi seorang muslim yang teguh dan kuat imannya tidak sekedar menganggap agama sebagai keyakinan ideal yang abstrak dan sekedar menyembah secara statis, secara teratur setiap hari, kini maupun esok. Tapi Islam adalah kode atau etika kehidupan. Islam adalah petunjuk yang amat kuat untuk semua aspek kehidupan.

Berdasarkan beberapa asumsi aplikasi pembelajaran ibadah di atas jelaslah bahwa siswa hendaknya di berikan bekal yang cukup untuk menghadapi era globalisasi yang telah bergulir sejak beberapa saat yang silam. Karena pergeseran berbagai nilai kehidupan akhirnya benar-benar leluasa. Untuk itulah pelajaran akhlak sangat penting diperlukan dalam rangka membentuk moral dan kepribadian siswa agar kelak menjadi manusia yang berguna bagi masyarakat dan Negara dan juga untuk memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat.

D. Kerangka Konseptual Penelitian

Dalam penelitian yang berjudul “Aplikasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Kualitas Keberagamaan Siswa MAN 2 Tulungagung” ini, penulis bermaksud ingin mengetahui pengaruh yang dihasilkan dari adanya pembelajaran pendidikan agama Islam, yakni di MAN 2 Tulungagung terhadap peningkatan kualitas siswa di bidang keagamaan.
Penerapan pembelajaran pendidikan agama islam yang dilakukan oleh guru agama khususnya dan semua guru pada umumnya di sekolah terutama dalam bidang aqidah, akhlak dan ibadah sangat berperan penting dalam pencapaian tujuan pendidikan islam yakni " Membentuk insan kamil yang didalamnya memiliki wawasan agar mampu menjalankan tugasnya sebagai khalifah dan untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat (memiliki kepribadian yang mandiri, maju, tanggung jawab, cerdas, kreatif dan terampil, beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa)." Dengan demikian akan terbentuklah generasi bangsa yang berilmu pengetahuan dan bertaqwa kepada Allah SWT.
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